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4 PENUTUP 

Eko resor dirancang di dalam kawasan konservasi bekantan membuat eko resor ini unik. Tidak hanya 

memperhatikan manusia sebagai pengguna, namun juga mempertimbangkan bekantan sebagai salah satu 

hewan yang hidup di dalam tapak. Eko resor ini bertujuan untuk membantu kawasan konservasi ini menjadi 

lokasi wisata seutuhnya. Fasilitas yang dihadirkan, selain penginapan, diantaranya adalah lobby, galeri 

bekantan, komersil dan pelayanan umum, restoran, pusat belajar budaya, fasilitas kebugaran, serta fasilitas 

hiburan.  

Pendekatan ekologi menghasilkan analisis perilaku dan ekosistem bekantan yang membantu dalam 

proses perancangan. Pendekatan ini menjadi cikal bakal terbentukknya konsep creating synergy, yaitu 

hubungan antara manusia, bekantan, dan lingkungannya sehingga menjadi kesatuan yang harmonis. Proses 

perancangan yang mempertimbangkan ketiga variabel tersebut menghasilkan zoning, penataan massa, bentuk 

massa, hingga pemilihan material dan metode konstruksi yang kontekstual sekaligus menjawab kebutuhan. 

Konsep juga mendorong munculnya sifat “eko” pada hasil perancangan yang terlihat pada pemilihan material, 

metode konstruksi, serta sistem energi dalam tapak. Eko resor ini diharapkan dapat memberi pengaruh positif, 

baik kepada manusia, bekantan, ataupun lingkungan.  

Tugas akhir ini diharapkan dapat menjadi salah satu inspirasi dalam proses perancangan untuk proyek 

serupa di masa mendatang. Pola pikir dan solusi desain dapat dikembangkan lagi menjadi lebih utuh dan 

menarik sehingga dapat menghasilkan karya desain yang lebih baik lagi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


